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Abstract: Ultraviolet (UV) radiation exposure can lead to various skin disorders, ranging from
irritation to cancer. One preventive measure is the use of natural-based sunscreens, which are
considered safer. Tapak dara leaves (Catharanthus roseus L.) contain flavonoids, saponins, and
alkaloids with potential UV-protective properties. This study aimed to formulate an ethanol extract gel
lotion of tapak dara leaves and evaluate its Sun Protection Factor (SPF). The extract was obtained via
maceration and formulated into three concentrations (2%, 3%, and 4%). The formulations were
assessed through organoleptic testing, homogeneity, pH, spreadability, adhesiveness, and SPF value
using UV-Vis spectrophotometry. All formulations met acceptable physical standards, with SPF values
ranging from 9.865 to 12.012. The highest SPF was observed in formula F'3 (4%). These results suggest
that the tapak dara leaf extract gel lotion has strong potential as an effective herbal sunscreen with
maximum protection.

Keywords: Gel lotion, Ethanol extract of tapak dara leaves; Formulation, SPF value.

Abstrak: Paparan sinar ultraviolet (UV) dapat menyebabkan berbagai gangguan kulit, mulai dari iritasi
hingga kanker. Salah satu upaya pencegahan adalah penggunaan tabir surya berbahan alami yang lebih
aman. Daun tapak dara (Catharanthus roseus L.) mengandung senyawa flavonoid, saponin, dan alkaloid
yang berpotensi sebagai pelindung UV. Penelitian ini bertujuan untuk memformulasikan lotion gel
ekstrak etanol daun tapak dara dan mengevaluasi nilai Sun Protection Factor (SPF)-nya. Ekstrak
diperoleh melalui metode maserasi dan diformulasikan dalam tiga variasi konsentrasi (2%, 3%, dan
4%). Evaluasi meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, daya sebar, daya lekat, serta penentuan nilai
SPF menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Hasil menunjukkan semua formula memenuhi uji fisik
yang baik dan nilai SPF berkisar 9,865-12,012. Formula F3 (4%) menunjukkan nilai SPF tertinggi.
Dengan demikian, lotion gel ini berpotensi sebagai tabir surya herbal dengan efektivitas proteksi
maksimal.

Kata Kunci: Gel lotion; Ethanol extract of tapak dara leaves; Formulation; SPF value.
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1. Pendahuluan
Permasalahan kesehatan kulit yang

disebabkan oleh paparan sinar ultraviolet
(UV) terus mengalami peningkatan di seluruh
dunia  [1].

Berdasarkan  data

yang
dipublikasikan oleh media Indonesia, sekitar
1,9 miliar orang secara global mengalami
berbagai gangguan pada kulit, dan 40% di
antaranya merupakan perempuan dewasa [2].
Hal ini disebabkan oleh pengaruh hormon
pada wanita dan lama paparan sinar [3].
Paparan sinar UV dalam waktu yang lama
dapat menimbulkan efek akut maupun kronis
terhadap kesehatan kulit, mata, serta sistem
imun [4], [5]. Efek akut yang paling sering
terjadi adalah kulit terbakar dan perubahan
warna kulit menjadi lebih gelap [6]. Dalam
jangka waktu yang panjang, paparan sinar UV
dapat menyebabkan degenerasi sel, kerusakan
jaringan fibrosa, serta gangguan pada
pembuluh darah yang akhirnya mempercepat
terjadinya penuaan dini pada kulit. Selain itu,
masalah kronis yang kerap timbul akibat
paparan UV adalah kanker kulit dan katarak
[7].

Daun tapak dara (Catharanthus roseus
L.) merupakan bagian dari tanaman herba
yang banyak tumbuh di Indonesia baik
sebagai tanaman hias maupun liar [8].
Kandungan dari daun tapak dara mengandung
[91,
saponin[10], dan alkaloid [8] yang memiliki

berbagai senyawa seperti flavonoid

aktivitas biologis seperti antibakteri dan anti
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inflamasi [ 10] bahkan dapat bertindak sebagai
[11].

Kandungan senyawa metabolit sekunder di

penghambat sinar  ultraviolet
atas berpotensi digunakan sebagai bahan aktif
dalam pembuatan tabir surya berbahan dasar
herbal yang memiliki risiko efek samping
yang rendah [12]. Penggunaan produk alami
seperti tabir surya dari daun tapak dara
lebih tidak

menimbulkan efek berbahaya seperti bahan

dianggap aman karena
kimia sintetis [13]. Pembuatan tabir surya
berbahan daun tapak telah terbukti mampu
menghalau sinar ultraviolet matahari dengan
proteksi ultra. Bentuk sediaan tabir surya dari
ekstrak daun tapak dara yang telah dibuat
diatarnya seperti sediaan krim [14], spray gel
[15], bedak padat [16] namun pengembangan
bentuk sediaan dengan jenis lain seperti
bentuk lotion gel ekstrak etanol daun tapak
dara belum pernah diformulasikan.

Tabir surya yang dibuat dalam
berbentuk lotion gel memiliki keuntungan
diataranya yakni dapat digunakan baik di
dalam maupun di luar ruangan [17]. Produk
sediaan dalam lotion gel ini juga cukup
diminati masyarakat karena sifatnya yang
melembapkan dan mudah diaplikasikan.
Keunggulan tersebut menyebabkan bentuk
sedian lotion gel sesuai untuk berbagai jenis
kulit, baik kering maupun berminyak [18].
Selain itu, ekstrak etanol daun tapak dara juga

memiliki kemudahan untuk diformulasikan

kedalam berbagai sediaan termasuk lotion gel
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berdasarkan formulasi dan pengujian uji fisik
yang pernah dilakukan sebelumnya [19].
Lebih dari itu ekstrak daun tapak dara
memiliki kandungan antioksidan yang cukup
tinggi sehingga mampu menghalau radikal
bebas yang berasal dari fotooksidasi sinar
ultraviolet [11] sebagaiamana penelitian yang
dilakukan oleh Al-Bari 2024 bahwa terdapat
kandungan antioksidan dalam tapak dara yang
nilai SPF (Sun Protection Factor) yang tinggi
[20].

Pemformulasian lotion gel
menggunakan ekstrak etanol daun tapak dara
sebagai bahan utama sangatlah krusial, karena
hal ini menentukan keberhasilan pembuatan
lotion gel dengan nilai SPF (Sun Protection
Factor) yang memadai sebagai pelindung
terhadap sinar matahari. Dengan demikian,
penelitian ini difokuskan pada proses
formulasi lotion gel tabir surya berbahan daun
tapak dara serta penilaian nilai SPF sebagai
sediaan  dalam

indikator  kemampuan

menghalangi radiasi ultraviolet.

2. Metodologi
2.1 Alat dan Bahan

Alat gelas yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari iwaki maupun pirex.
Alat lain yang digunakan dalam penelitian
seperti rotary evaporator (b-one), mortir dan

stamper (vycor), waterbath (Fisher Scientific),

pH meter (Hanna Instruments), wadah lotion
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(Parker), kertas dan

spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu).

perkamen,

Bahan utama yang digunakan dalam

penelitian ini adalah daun tapak dara
(Catharanthus roseus L.) yang diperoleh dari
Desa Karangdayu, Kecamatan Baureno,
Kabupaten Bojonegoro. Adapun bahan lain
yang digunakan dalam penelitian antara lain
etanol 80% (merck), metil paraben (fisher
(fisher

glikol

scientific),

(USP),

scientific), gliserin

karbopol, propilen
trietanolamin, aquadest (ROFA).
2.2 Alur Penelitian
2.2.1. Ekstraksi Daun Tapak Dara

Proses persiapan sampel dimulai
dengan pengambilan daun tapak dara segar
yang kemudian dicuci hingga bersih. Daun
tersebut lalu dipotong kecil-kecil dan
dikeringkan menggunakan oven simplisia
pada suhu 60°C selama 6 jam. Setelah itu,
daun tapak dara digiling menggunakan
blender dan diayak dengan saringan
berukuran 60 mesh untuk memperoleh serbuk
daun yang seragam.

Selanjutnya, serbuk daun tapak dara
maserasi

Serbuk

diekstraksi ~ dengan  metode

menggunakan  pelarut  etanol.
dimasukkan ke dalam wadah maserasi dengan
rasio bahan terhadap pelarut etanol 96%
sebesar 1:4. Proses maserasi berlangsung
selama 48 jam, dengan penggantian pelarut
setiap 24 jam untuk remaserasi. Setelah

proses ekstraksi selesai, campuran disaring
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dan filtratnya diuapkan menggunakan rotary
evaporator pada suhu 75°C hingga diperoleh
ekstrak kental. Sisa pelarut dalam ekstrak
kemudian kembali

kental diuapkan

menggunakan waterbath selama 2 jam.

Vol. 6 No. 2, Juni 2025

2.2.1.1 Formulasi Lotion Gel Ekstrak Etanol
Daun Tapak Dara

Formulasi lotion gel ekstrak etanol daun
tapak dara dibuat seperti yang terdapat pada
tabel 1.

Tabel 1. Formulasi Lotion Gel Ekstrak Etanol Daun Tapak Dara

Konsentrasi Bahan (mL) Fungsi
Bahan F1 F2 F3

Ekstrak daun tapak dara 2 3 4 Zat aktif
Asam stearat 12 12 12 Flying agent
Setil alkohol 2 2 2 Flying agent
Gliserin 8 8 8 Humektan
TEA 2 2 2 Flying agent
Metil Paraben 0,2 0,2 0,2 Pengawet
Aquadest Add 50 Add 50 Add 50 Pelarut

2.3 Evaluasi Lotion Gel Ekstrak Etanol Daun
Tapak Dara
2.3.1 Uji Organoleptis

Pengamatan dalam penelitian ini
dilakukan dengan mengevaluasi karakteristik
visual seperti bau, warna, dan bentuk fisik
sediaan [21]. Tujuan pengujian organoleptis
adalah untuk mengidentifikasi perubahan
yang mungkin terjadi pada parameter bentuk,
warna, aroma, serta sifat lain yang terlihat
secara visual. Oleh karena itu, penelitian ini
melibatkan pengujian organoleptis terhadap
lotion gel berbahan ekstrak etanol daun tapak
dara (Catharanthus roseus L.).
2.3.2 Uji Mutu Homogenitas

Pengujian ini dilakukan dengan cara
mengamati partikel dalam sediaan untuk
telah

memastikan bahwa pencampuran

berlangsung secara merata sesuai harapan

Muna, et. al.

[22]. Tujuan dari uji homogenitas adalah
untuk memastikan bahwa bahan utama dan
bahan tambahan telah tercampur secara
sempurna

sehingga dapat menghasilkan

produk dengan mutu terbaik. Proses
pengujian homogenitas dilakukan dengan
mengoleskan sampel pada permukaan kaca
atau media transparan lainnya. Jika tidak
ditemukan adanya butiran pada permukaan
tersebut, maka sediaan dapat dinyatakan
homogen.
2.3.3 Uji pH
Pengujian pH ini bertujuan untuk
memastikan bahwa nilai pH sediaan sesuai
dan aman untuk diaplikasikan pada kulit.
Pengujian pH dilakukan dalam setiap sediaan
yang dibuat dengan pengukuran sejumlah tiga
kali [23].

2.3.4 Uji Daya Sebar
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Uji daya sebar digunakan untuk menilai
kemampuan suatu sediaan menyebar di

permukaan kulit. Proses pengujian ini
dilakukan dengan menempatkan sejumlah
volume sampel di antara dua lempeng kaca
[21]. Lempeng kaca bagian atas kemudian
diberi beban menggunakan anak timbangan
dalam jangka waktu tertentu. Luas permukaan
sebar yang dihasilkan seiring bertambahnya
beban mencerminkan karakteristik sejati dari
kemampuan sebar sediaan tersebut.
2.3.5 Uji Daya Lekat

Uji daya lekat yaitu dengan cara sampel
dengan volume tertentu ditimbang. Kemudian
dioleskan pada permukaan kaca dan diberikan
beban selama jangka waktu tertentu. Setelah
plat kaca yang sebelumnya direkatkan
dilepaskan, dilakukan penghitungan waktu
yang diperlukan hingga kedua plat kaca
terpisah satu sama lain.
2.3.6 Uji Penentuan Nilai SPF Menggunakan
Spektrofotometri UV-Vis

Pengujian nilai SPF menggunakan
spektrofotometri UV-Vis dilakukan terhadap
lotion gel ektrak etanol daun tapak dara pada
konsentrasi 2, 3, dan 4% dengan mengukur
nilai absorbansinya dan selanjutnya akan
didapatkan hasil nilai SPF. Spektrum
absorbansi sampel dalam bentuk larutan
diperoleh dengan cara melarutkan 1:3 bagian
dari sampel F1-F3 ke dalam etanol 96%
begitu pula untuk blanko juga dilakukan

dengan hal Setelah itu

yang serupa.

Muna, et. al.
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absorbansi masing-masing sampel dianalisis

menggunakan  spektrofotometri  Uv-Vis
dengan rentang panjang gelombang 290
hingga 320 nm dengan interval 5 nm setiap
pembacaan. Selanjutnya, hasil absorbansi dari
tiap konsentrasi dicatat dan digunakan untuk
menghitung nilai SPF. Nilai perkalian EE x I
merupakan suatu konstanta, yang telah
ditetapkan untuk setiap panjang gelombang
dalam rentang 290-320 nm pada interval 5
nm.

Adapun penentuan nilai SPF mengikuti rumus

sebagai berikut [24].

SPF = CF x Y320EE x I x Abs ... (1)
Keterangan :
EE : Spektrum Efek Eritema
I : Spektrum Intensitas Cahaya
Abs : Absorbansi sampel
CF : Faktor koreksi (10)
2.4 Analisis Data
Pengujian nilai  SPF  dilakukan

sebanyak tiga formulasi dan selanjutnya
dilakukan uji ANNOVA one-way. Pengujian
ini bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang signifikan pengaruh
penambahan ekstrak daun tapak terhadap
daya proteksi terhadap sinar ultraviolet
sebagai nilai SPF.

3. Hasil dan Pembahasan
Proses pembuatan simplisia dimulai

dengan menimbang daun tapak dara segar
sebanyak 500 gram. Setelah melalui tahap
pengeringan, diperoleh hasil berupa simplisia

kering seberat 420 gram. Selisih berat sebesar
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80 gram menunjukkan kandungan air yang
dalam daun tersebut.

adalah

terdapat Tahapan

selanjutnya penghalusan  dan

pengayakan simplisia kering hingga menjadi
serbuk halus. Serbuk inilah yang kemudian
digunakan dalam proses ekstraksi. Ekstraksi
dilakukan ~ dengan  metode  maserasi
menggunakan pelarut etanol yang bertujuan
untuk mendapatkan zat aktif [25]. Pemilihan
maserasi untuk

metode bertujuan

menghindari kerusakan senyawa metabolit

sekunder yang rentan terhadap panas berlebih.

Sementara itu, etanol dipilih sebagai pelarut
karena kemampuannya yang efektif dalam
melarutkan berbagai jenis metabolit sekunder
yang terdapat dalam daun tapak dara [26].
Selain itu, pemilihan pelarut ini disebabkan
karena mudah ditemukan dan umum
digunakan sebagai pelarut [27]. Filtrat hasil
pemekatan  dengan

rotary  evaporator

dilanjutkan  dengan

pelarut

penguapan

.
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lanjutan menggunakan waterbath sehingga
didapatkan berat ekstrak kental 78,7 gram.
Ekstrak kental dari maserasi daun tapak dara
tersebut memiliki warna hijau tua.

Ekstrak kental yang diperoleh dari
proses pemekatan selanjutnya dimanfaatkan
dalam pembuatan sediaan lotion gel, yang
proses pembuatannya mengacu pada formula
yang tercantum dalam Tabel 1. Beberapa
bahan yang digunakan meliputi ekstrak daun
tapak dara, asam stearat, setil alkohol, gliserin,
TEA, metil paraben, dan akuades. Seluruh
bahan dicampurkan hingga homogen melalui
proses penggerusan secara perlahan. Lotion
gel yang dihasilkan kemudian dikemas dalam
wadabh lotion yang dilengkapi penutup, seperti
ditampilkan pada Gambar 1. Warna lotion gel
yang dihasilkan menjadi semakin pekat
seiring dengan meningkatnya konsentrasi

ekstrak daun tapak dara.

-

Gambar 1. Hasil Pembuatan Lotion Gel Tabir Surya Ekstrak Etanol Daun Tapak Dara

Muna, et. al.
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3.1 Hasil Evaluasi Lotion Gel Ekstrak Etanol
Daun Tapak Dara
3.1.2 Hasil Uji Organoleptik

Uji organoleptik dilakukan dengan cara
mengamati karakteristik warna, bentuk, dan
aroma dari sediaan lotion gel yang telah
diformulasikan yang diuji oleh teste selain
peneliti untuk menjaga bias penelitian dari
penilaian yang subyektif. Berdasarkan data
pada Tabel 2 teramati pada F1 lotion gel yang
dihasilkan memiliki warna hijau kekuningan,
bertekstur semi solid, dan memiliki aroma
khas daun tapak dara. Sedangkan 2

menghasilkan lotion gel yang berbeda warna

Vol. 6 No. 2, Juni 2025

yakni lebih hijau muda. Begitu pula dengan
sediaan F3 menujukan warna yang lebih hijau
dan ke arah hijau tua dibandingkan formulasi
yang lain. Hal ini disebabkan oleh
penambahan ekstrak daun tapak dara ke
dalam sediaan menjadi lebih banyak.
Sementara itu, untuk bentuk dari sediaan yang
dihasilkan masih konsisten dengan bentuk
semi solid dari ke semua formulasi baik F1
hingga F3. Hasil pengamatan organoleptik
lain seperti bau juga tercium khas pada lotion
gel ini yakni berupa bau khas daun tapak dara
baik dari konsentrasi yang divariasikan

rendah hingga tinggi.

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis Lotion Gel Tabir Surya Ekstrak Etanol Daun Tapak

Dara

Sediaan Warna Aroma Bentuk
F1 Hijau Kekuningan =~ Khas daun tapak dara Semisolid
F2 Hijau Muda Khas daun tapak dara Semisolid
F3 Hijau Tua Khas daun tapak dara Semisolid

3.1.2 Hasil Uji Homogenitas

Pengujian mutu homogenitas dilakukan
dengan mengambil sebanyak 0,5 gram
sediaan, kemudian mengoleskannya secara
merata pada permukaan kaca datar.
Selanjutnya, dilakukan pengamatan visual
secara langsung untuk ketiga formula guna
memastikan ada atau tidaknya butiran kasar
pada permukaan sediaan. Berdasarkan hasil
yang ditampilkan pada Gambar 2, tidak

ditemukan adanya partikel kasar atau

Muna, et. al.

gumpalan dalam ketiga formula yang dibuat,
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
lotion gel yang sediaan bersifat homogen.
Homogenitas dari suatu sediaan menunjukkan
bahwa seluruh bahan pembuatan sediaan
beserta ekstrak etanol daun tapak dara telah
tersebar merata dalam basis lotion gel.
Dengan demikian, sediaan yang dihasilkan
diperkirakan memiliki efek terapeutik yang

seragam saat diaplikasikan ke kulit.
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Gambar 2. Hasil Uji Mutu Homogenitas Lotion Gel Tabir Surya Ekstrak Etanol Daun

Tapak Dara

3.1.2 Hasil Uji pH

Pengujian pH  dilakukan  untuk
menjamin keamanan sediaan yang dibuat
terhadap penggunanya terlebih lotion gel
digunakan untuk kulit yang sensitif terhadap
keasaman. Pengujian keasaman ini dilakukan
sebanyak tiga kali untuk dilakukan ulangan
pengukuran. Hasil pengujian keasaman
menggunakan pH meter ditunjukkan pada
Tabel 3. Berdasarkan hasil rerata uji pH pada
pH

F1 menunjukkan nilai sebesar 4,5

sedangkan untuk F2 memiliki pH yang lebih
asam begitu pula F3 menghasilkan pH yang
lebih tinggi yakni 4,8. Hasil rerata uji pH ini
berada dalam rentang yang sesuai untuk kulit
yakni antara 4,5 hingga 7 sehingga aman
untuk diaplikasikan ke kulit [28]. Pentingnya
menjaga pH sediaan agar tetap di rentangnya
karena pH yang terlalu rendah atau terlalu
asam dapat menyebabkan kulit menjadi

kering dan iritasi.

Tabel 3. Hasil Uji pH Lotion Gel Tabir Surya Ekstrak Etanol Daun Tapak Dara

Sediaan

Hasil Rerata
pH

F1
F2
F3

4,5
4,7
4,8

3.1.2 Hasil Uji Daya Sebar

Uji daya sebar bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana sediaan lotion gel
tabir surya dapat tersebar saat diaplikasikan

pada kulit. Berdasarkan data pada Tabel 4, F1

Muna, et. al.

menunjukkan daya sebar yang naik dari 4 cm
menjadi 4,5 cm ketika beban dinaikkan
menjadi 250 gram. Begitu pula dengan
formulasi yang lain mengalami peningkatan
sebesar 0,5 cm terhadap beban yang diberikan.
Sedangkan jika

dibandingkan  dengan
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formulasi yang lain menunjukkan  baik untuk sediaan yang telah dibuat terdapat
peningkatan luas area sebar dari lotion gel pada F3 dengan daya sebar mencapai 5 cm.
seiring dengan meningkatnya kandungan Hal ini sesuai dengan standart bahawa daya
ekstrak etanol daun tapak dara sejumlah 0,5 sebar yang baik adalah berkisar 5-7 cm [29].

cm perpenambahan. Adapun daya sebar yang

Tabel 4. Hasil Uji Daya Sebar Lotion Gel Tabir Surya Ekstrak Etanol Daun Tapak Dara

Beban Berat (gram)

Formulasi 50 gram 250 gram
Ukuran (cm) Waktu UKkuran (cm) Waktu
F1 4 1 4,5 1
F2 4,5 1 5 1
F3 5 1 5,5 1

meningkat seiring dengan peningkatan

3.1.2 Hasil Uji Daya Lekat
asw Ly Paya Lekd ekstrak daun tapak dara yang ditambahkan.

Pengujian daya lekat ini dilakukan untuk . .
Mengacu pada Standar Nasional Indonesia

tahui seb baik loti 1 ekstrak
mengetalitil seberapa batk lotion gel ekstra (SNI) yang menetapkan bahwa waktu daya
lekat yang baik adalah lebih dari 4 detik [29].

Oleh karena itu maka dapat diberikan

etanol daun tapak dara dapat melekat pada

permukaan kulit melalui. Berdasarkan data

pada Tabel 5, hasil uji daya lekat _ .
kesimpulan bahwa kesemuan sediaan yang

menunjukkan bahwa F1 memiliki waktu lekat

sebesar 4,77 detik, F2 sebesar 5,07 detik, dan

dibuat memiliki daya lekat yang baik namun

terbaik pada sediaan F3.
F3 sebesar 5,34 detik yang semakin

Tabel 4. Hasil Uji Daya Lekat Lotion Gel Tabir Surya Ekstrak Etanol Daun Tapak

Dara
Sediaan Hasil Nilai pH
F1 4,77
F2 5,07
F3 5,34

masing-masing ditimbang ditempat berbeda
3.2 Pengukuran Nilai SPF lalu dilarutkan dalam etanol 96% dengan
Pengujian ini  dilakukan dengan perbandingan 1:3. Untuk menghomogenkan

sebanyak 0,5 gram sampel dari sediaan F1-F#  larutan maka pencampurannya menggunakan

Muna, et. al. 102
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metode sentrifugasi pada 1500rpm dan
setelah itu dilakukan penyaringan dan diuji
pada spektrofotometri uv-vis pada masing-
masing panjang gelombang 290-320 nm
dengan interval 5 nm untuk memperoleh nilai
absorbansi. Selanjutnya data masing-masing
absorbansi digunakan untuk menentukan nilai
SPF menggunakan persamaan (1).

Hasil pengukuran nilai SPF dari lotion
gel tabir surya berbahan ekstrak daun tapak

dara dapat dilihat pada Tabel 5. Formula 1

Vol. 6 No. 2, Juni 2025

memiliki nilai SPF sebesar 9,865 yang terus
meningkat seiring dengan penambahan
ekstrak etanol daun tapak ada kedalam
sediaan yakni 12,012. Berdasarkan rerata nilai
SPF yang dihasilkan yakni diantara 8-15 yang
menunjukkan nilai maksimal sesuai dengan
tabel standar penilaian SPF [29]. Sedangkan
untuk ketiga sediaan lotion gel yang dibuat

menujukkan daya tertinggi terdapat pada

sediaan F3.

Tabel 5. Hasil Uji Nilai SPF Lotion Gel Tabir Surya Ekstrak Etanol Daun Tapak Dara

Sediaan Rerata Nilai SPF Proteksi
F1 9,865 Maksimal
F2 9,873 Maksimal
F3 12,012 Maksimal

3.4 Hasil Analisis Data

Hasil data yang didapat dari pengujian
pH diolah dengan ANOVA one-way
menggunakan data ulangan dari penentuan
nilai SPF menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh penambahan ekstrak terhadap daya
SPF pada sediaan lotion gel ekstrak etanol
daun tapak dara dengan nilai signifikansi 0
yang kurang dari 0,05.

4. Kesimpulan
Pengujian sifat fisik dari lotion gel tabir

surya ekstrak etanol daun tapak dara
menunjukkan formula 3 memenuhi kriteria

pengujian dari penilaian pH, daya sebar,

Muna, et. al.

homogenitas dan daya lekat. Sedangkan

pengujian nilai SPF pada ketiga sediaan,
kesemua formula menujukkan kriteria daya

tabir surya yang maksimal.
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